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ABSTRAK 

 

ANALISIS SKALA HASIL INDUSTRI AIR MINUM DALAM KEMASAN 

(ISIC 11050) DI INDONESIA 

 

Oleh:                                                                                                                       

Elisa Kirana; M. Subardin 

 

Industri air minum dalam kemasan memegang peranan penting dalam memenuhi 

kebutuhan air minum masyarakat di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat skala hasil industri air minum dalam kemasan (ISIC 11050) di Indonesia. 

Data yang digunakan memuat data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik tahun 1990-2021. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 

linear berganda dengan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasilnya 

menemukan bahwa industri air minum dalam kemasan di Indonesia memiliki skala 

hasil yang meningkat (increasing return to scale) dengan skala hasil lebih dari 1 

yaitu senilai 2,97098 dimana peningkatan variabel modal sebesar 1 persen akan 

meningkatkan nilai output sebesar 0,18 persen dan peningkatan variabel tenaga 

kerja sebesar 1 persen akan meningkatkan nilai output sebesar 2,8 persen. 

Kata Kunci: Industri air minum dalam kemasan, Skala hasil 
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ABSTRACT 

 

RETURN TO SCALE ANALYSIS OF BOTTLED DRINKING WATER 

INDUSTRY (ISIC 11050) IN INDONESIA 

 

By:                                                                                                                       

Elisa Kirana; M. Subardin 

 

The bottled drinking water industry plays an important role in meeting the drinking 

water needs of the people in Indonesia. This study aims to see the return to scale of 

the bottled drinking water industry (ISIC 11050) in Indonesia. The data used 

contains secondary data obtained from Badan Pusat Statistik in 1990–2021. The 

analysis technique used is multiple linear regression analysis with the Cobb-

Douglas production function approach. The results found that the bottled water 

industry in Indonesia has an increasing return to scale with a return to scale of more 

than 1, namely 2.97098, where an increase in the capital variable by 1 percent will 

increase the output value by 0.18 percent and an increase in the labor variable by 1 

percent will increase the output value by 2.8 percent. 

Keywords: Bottled water industry, Return to scale  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air adalah elemen vital guna memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup, mulai 

dari makhluk terkecil hingga manusia yang dianggap sebagai makhluk paling 

mulia. Tanpa air, kehidupan mungkin tidak akan ada di dunia ini karena air 

merupakan kebutuhan primer dalam proses kehidupan (Susana, 2003). Meskipun 

demikian, manusia hanya menggunakan sebagian kecil dari total jumlah air yang 

tersedia. Menurut Widiyanti dan Ristiati (2004), penggunaan air oleh manusia 

hanya sekitar 0,5 persen dari total volume air yang tersedia di dunia. Penggunaan 

air oleh manusia tidak hanya terbatas pada kebutuhan pokok seperti makan dan 

minum, tetapi juga digunakan dalam berbagai kegiatan lain seperti transportasi, 

pertanian, peternakan, dan sebagainya (Saparuddin, 2010). Setiap individu 

membutuhkan 60-120 liter air perhari di negara maju, namun di negara berkembang 

misalnya Indonesia memerlukan 30-60 liter air per hari (Wati et al., 2022). 

Salah satu kegunaan air yang sangat penting diantara banyaknya kegunaan air 

adalah sebagai kebutuhan untuk minum. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 

(2010), air minum terdiri dari air yang telah melewati teknik pengerjaan atau dapat 

dikonsumsi langsung tanpa teknik pengerjaan tambahan dan memenuhi standar 

kesehatan. Dalam kehidupan sehari-hari, kualitas air yang baik dan memadai 

sangatlah penting. Dengan demikian, penting guna memastikan ketersediaan 
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sumber air yang dapat menyediakan air dengan kualitas dan kuantitas yang 

memadai. Dalam pemenuhan kebutuhan akan air minum,  terdapat berbagai jenis 

air baku yang dapat dimanfaatkan yakni mata air, air permukaan (seperti sungai, 

waduk, danau), air tanah (sumur gali, sumur bor), dan air hujan. Kualitas mata air 

cenderung lebih jernih ketimbang kualitas air permukaan, sehingga lebih baik 

dalam penggunaannya walaupun keberadaan mata air saat ini terus mengalami 

penurunan. Umumnya air tanah mengandung zat besi dan mangan yang tinggi, 

tetapi pemakaiannya harus dikurangi seiring dengan turunnya permukaan tanah. 

Keberadaan air hujan sangat bergantung pada musim, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber air baku dengan membangun reservoir berukuran besar. Saat ini, 

air permukaan masih menjadi pilihan utama dalam instalasi pengolahan air minum 

PDAM, meskipun kualitasnya dianggap yang paling buruk karena tingginya 

pencemaran pada air permukaan. Meskipun demikian, dari segi kuantitas dan 

kelangsungan pasokan, air permukaan masih tersedia dalam jumlah yang cukup 

banyak (Hartono, 2016). 

 Kebutuhan air mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya taraf 

hidup manusia. Selain itu, sumber air bersih dan bebas dari pencemaran sangat sulit 

didapatkan di perkotaan karena area serapan air semakin menipis akibat dari 

banyaknya rumah dan gedung-gedung yang dibangun. Industri yang semakin 

berkembang juga menjadi pengaruh tercemarnya air khususnya air tanah, di mana 

sisa proses produksi di buang ke sungai akan memengaruhi kualitas air tanah yang 

berada di daerah industri tersebut. Dengan demikian, solusi untuk memecahkan 

persoalan pasokan air yang aman dan terjaga kebersihannya, terlebih lagi di 
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perkotaan, yaitu dengan memanfaatkan barang Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) yang diciptakan industri minuman dalam mencukupi keperluan 

masyarakat akan air minum yang sehat. Konsumen lebih memilih produk AMDK 

karena faktor gaya hidup dan kesenangan, serta harga yang terjangkau dan 

kemudahan dalam mengonsumsinya. AMDK kini tersedia dimana-mana, mulai dari 

supermarket hingga toko di tepi jalan, dan banyak pedagang kaki lima yang 

menjualnya. Terdapat berbagai jenis AMDK yang tersedia di pasaran, seperti botol 

berukuran 330 ml, 600 ml, botol 1500 ml, gelas berukuran 240 ml, galon berukuran 

19 liter, dan lain-lain. 

Selain itu, AMDK memiliki warna yang berbeda pada setiap tutup botolnya 

di mana warna tersebut memiliki arti yang berbeda. Warna biru artinya air mineral 

berasal dari dalam tanah yang melalui proses penyulingan sebelum dijadikan air 

mineral original, harganya ramah dikantong. Warna putih artinya air tersebut 

merupakan air pipa yang ditadah kemudian disterilkan dengan bahan kimia dan 

diolah melalui penyulingan, harganya jauh lebih murah. Warna hijau artinya air 

tersebut diambil dari dalam tanah yang memiliki kandungan mineral yang sangat 

tinggi, harganya jauh lebih mahal karena kualitas airnya yang jauh lebih baik 

ketimbang air mineral lainnya (Larasati, 2023). Hal ini sesuai dengan paradoks nilai 

(paradoks berlian-air) yang berbunyi “air memiliki nilai guna yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, tetapi ketersediaannya melimpah sehingga harganya 

rendah sementara berlian memilki nilai guna rendah dalam arti praktis, tetapi 

ketersediaanya terbatas, dan permintaan yang tinggi menyebabkan harganya 

melambung” (Sukirno, 2016). 
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Saat ini, konsumsi AMDK semakin meningkat sejalan dengan pertambahan 

populasi di Indonesia di mana pertumbuhannya sebanyak 1,2 persen atau sekitar 

273 juta jiwa. Meningkatnya jumlah penduduk jika tidak dibarengi dengan pasokan 

air minum yang banyak akan menyebabkan kelangkaan (R. I. Lestari et al., 2021). 

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam sasaran keenamnya menyebutkan 

bahwa akses berkelanjutan sangat penting akan sumber air minum (L. Lestari, 

2021). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Data Diolah (2022) 

Gambar 1. 1. Persentase Konsumsi Air Minum Dalam Kemasan di Indonesia 

Tahun 2017-2021 

Berdasarkan data BPS pada Gambar 1.1, persentase konsumsi AMDK terus 

mengalami peningkatan selama lima periode terakhir. Namun, persentase konsumsi 

AMDK sedikit menurun di tahun 2021. Penurunan ini diakibatkan oleh pandemi 

Covid-19 dan banyaknya pekerja yang diberhentikan di berbagai sektor ekonomi. 

Selain itu, penurunan tingkat mobilitas masyarakat juga menjadi penyebab 

turunnya konsumsi AMDK di dalam dan luar rumah (Hartanto dan Lestari, 2021). 
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Dalam hal ini, konsumsi rumah tangga akan air minum dalam kemasan tumbuh 

sebesar 2,2 persen dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

Indonesia termasuk negara dengan konsumsi AMDK per kapita yang rendah 

yaitu sekitar 91,04 liter per kapita per tahun. Nilai tersebut lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan negara lain di mana Meksiko sebanyak 254,76 liter, Thailand 

sebanyak 225,61 liter, Jerman sebanyak 143,45 liter, dan Amerika Serikat sebanyak 

121,13 liter (Adha dan Suryawardani, 2018). Konsumsi AMDK per kapita yang 

meningkat setiap tahunnya telah menciptakan peluang baru bagi para pemilik usaha 

dalam industri AMDK (Isma, 2023).  

Tabel 1. 1. Jumlah Perusahaan Industri Air Minum Dalam Kemasan 

Menurut Status Penanaman Modal Tahun 2010-2021 

Tahun 
Jumlah 

Perusahaan 

Status Penanaman Modal 

PMDN PMA 

2010 198 79 8 

2011 196 84 8 

2012 189 83 9 

2013 221 91 12 

2014 241 102 14 

2015 260 112 16 

2016 340 146 17 

2017 419 180 18 

2018 381 194 28 

2019 396 180 26 

2020 371 161 21 

2021 416 193 24 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Perkembangan jumlah industri AMDK di Indonesia menunjukkan tren yang 

fluktuatif dari tahun 2010 hingga tahun 2021. Jumlah perusahaan yang mengalami 

peningkatan paling tinggi terletak di tahun 2017 dengan pertumbuhan sebesar 23,2 

persen, kemudian tahun 2012 merupakan jumlah perusahaan yang paling rendah 
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dengan penurunan sebanyak 3,6 persen. Seiring dengan berkembangnya jumlah 

perusahaan di industri AMDK tentunya memerlukan investasi yang besar untuk 

membangun fasilitas produksi skala besar. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PMDN 

memiliki jumlah perusahaan paling besar daripada PMA, hal ini dikarenakan 

PMDN memberikan kontribusi signifikan terhadap perolehan devisa, kapasitas 

produksi, dan penyerapan tenaga kerja (Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2019). 

Permasalahan yang terjadi pada industri AMDK yaitu harga bahan baku 

plastik untuk kemasan botol dan galon (Poly Ethylene Thereptalate/PET) serta 

kemasan gelas (Poly Propylene/PP) yang semakin meningkat dan diperparah 

dengan melonjaknya harga minyak bumi di pasar internasional. Akibat dari 

bertambahnya harga bahan baku plastik yakni harga pokok produksi juga ikut 

meningkat sehingga akan berdampak pada skala hasil produksi. Ketika harga pokok 

produksi naik, perusahaan mungkin akan mengurangi skala produksi guna 

mengurangi biaya produksi yang tinggi begitupun sebaliknya (Andari dan Ananda, 

2023). Persaingan yang cukup tinggi juga menjadi tantangan bagi industri AMDK, 

dikarenakan teknologi yang digunakan dalam pembuatan AMDK sangat sederhana, 

serta untuk memulai bisnis di industri ini membutuhkan modal yang relatif kecil 

sehingga banyak pelaku usaha yang masuk dengan berbagai macam merek dan 

kemasan yang bervariasi (Muqorobin, 2018). 

Proses produksi dianggap berhasil jika perusahaan dapat memanfaatkan 

faktor produksi yang ada secara maksimal dimana penggunaan faktor produksi ini 

memerlukan biaya tertentu. Perusahaan dapat menaikkan output dengan menaikkan 
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tingkat efisiensi dalam penggunaan input yang meliputi tenaga kerja dan modal. 

Kombinasi input ini akan mempengaruhi skala hasil dalam industri AMDK di 

Indonesia dalam jangka panjang. Dengan meningkatnya skala hasil industri 

AMDK, maka diperlukan pengawasan yang intensif, efektif, dan efisien agar 

kualitas produk dan keamanannya tetap terjamin. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rangkuman persoalan pada riset ini yang sesuai dengan penjelasan di atas, 

yaitu bagaimana skala hasil industri AMDK (ISIC 11050) di Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan gambaran umum dan persoalan diatas, maka tujuan pada riset ini 

yaitu guna melihat skala hasil industri AMDK (ISIC 11050) di Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Riset ini merupakan penerapan dari pemahaman yang didapatkan selama mengikuti 

perkuliahan, dengan harapan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

tentang teori-teori terkait skala hasil. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Temuan-temuan dari riset ini diharapkan dapat membagikan informasi yang 

bermanfaat bagi pemerintah dan sektor swasta untuk memecahkan permasalahan 

yang terkait dengan skala hasil industri AMDK di Indonesia sehingga industri ini 

dapat beroperasi secara efisien. 
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